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ABSTRAK 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran ( Problem Solving 

dan Diskusi ) dan Kemandirian Belajar terhadap Pemahaman Konsep Matematika. metode 

yang digunakan adalah Experiment ( Treatment By Level ) dengan analaisis statistic yang 

digunakan ANAVA 2 Jalur. Penelitian ini dilakukan di SMK (  Sekolah Menengah Kejuruan ) 

swasta Kabupaten Bekasi.Populasi dalam penelitian ini berjumlah  526 dan sampel 80 orang. 

Pengumpulan data menggunakan test pemahaman konsep matematika dan skala kemandirian 

belajar. 

Hasil analisis statistic dalam penelitian ini adalah : 1) Terdapat pengaruh yang signifikan metode 

pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika ( Sig = 0,000 < 0,05 , tolak H0).  2) 

Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika 

( Sig = 0,00 < 0,05, tolak H0 ) . 3) Terdapat  pengaruh interaktif yang tidak signifikan metode 

pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika ( Sig = 0,502 > 

0,05, terima H0 ). 

Penelitian ini berimplikasi bahwa memahami Konsep Matematika dapat ditingkatkan melalui  

penerapan metode pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan tingkat kemandirian belajar, 

dalam hal ini  guru sebaiknya menggunakan Metode Pembelajaran  Problem Solving. 

Kata Kunci : Problem Solving, Kemandirian Belajar, Pemahaman Konsep Matematika, 

ANAVA 2 Jalur, Eksperimen. 

ABSTRACT 

       This study aims to determine the effect of learning methods (Problem Solving and 

Discussion) and Learning Independence on Understanding Mathematical Concepts. The 

method used is Experiment (Treatment By Level) with statistical analysis using ANAVA 2 

Pathway. This research was conducted at a private vocational high school (SMK) in Bekasi 

Regency. The population in this study amounted to 526 and a sample of 80 people. Data 

collection uses a test to understand mathematical concepts and scale of learning independence. 

The results of statistical analysis in this study are: 1) There is a significant effect of learning 

methods on understanding mathematical concepts (Sig = 0,000 <0.05, reject H0). 2) There is a 

significant effect of learning independence on understanding mathematical concepts (Sig = 0.00 

<0.05, reject H0). 3) There is an insignificant interactive effect of learning methods and learning 

independence on understanding mathematical concepts (Sig = 0.502  

> 0.05, accept H0). 

This research implies that understanding Mathematical Concepts can be improved through the 

application of appropriate learning methods tailored to the level of learning independence, in this 

case the teacher should use the Problem Solving Learning Method. 

 

Keywords: Problem Solving, Learning Independence, Understanding Mathematical 

Concepts, ANAVA 2 Pathway, Experiments. 
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PENDAHULUAN 

 

            Menurut Rohana ( 2011; 111 ) menyebutkan bahwa dalam memahami konsep matematika 

diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi. Sedangkan saat ini 

penggunaan peserta didik terhadap materi konsep-konsep matematika masih lemah bahkan 

dipahami dengan keliru. Sebagaimana yang dikemukakan Ruseffendi ( 2006;156) bahwa terdapat 

banyak peserta didik yang setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada 

bagian yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru, sehingga 

matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan sulit. Padahal pemahaman konsep 

merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematikaseperti yang dinyatakan 

Zulkardi (2003 : 7 ) bahwa mata pelajaran matematika menekankan pada konsep, dalam 

mempelajari matematika, peserta didik harus memahami konsep terlebih dahulu agar dapat 

menyelesaikan soal soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut didunia nyata,  

             Hasil belajar  matematika dalam hal ini adalah Pemahaman Konsep Matematika 

merupakan tujuan dari suatu rangkaian proses belajar matematika. Hasil belajar yang dinilai 

dalam mata pelajaran matematika ada 3 aspek . Ketiga aspek itu adalah pemahaman konsep, 

penalaran dan komunikasi serta pemecahan masalah.Ketiga aspek itu bias dinilai dengan 

menggunakan penilaian tertulis, penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek maupun 

penilaian porto folio ( Zulaiha, 2006 : 19 ) . Kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami 

suatu bahan yang telah diajarkan dapat diketahui berdasarkan penilaian yang dilakukan guru. 

Bukti dari usaha yang dilakukan dalam proses belajar adalah Pemahaman Konsep yang diukur 

melalui test. 

            Dalam proses pembelajaran matematika metode pembelajaran sangat berperan penting, 

menurut Ginting ( 2008 : 42 ), metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas 

dalam memanfaatkan berbagai prinsif dasar pe3ndidikan serta berbagai teknik serta sumber daya 

terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar. Dengan kata lain metode 

pembelajaran adalah teknik penyajian pembelajaran yang dikuasai oleh seorang guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara individual maupun 

secara kelompoki agar materi pembelajaran dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh murid 

dengan baik. 

             Salah satu metode yang sering digunakan oleh guru adalah metode pembelajaran Problem 

Solving dan Diskusi. Adrian ( 2004 ) metode Problem Solving atau Pemecahan Masalah adalah 

suatu metode mengajar yang mana siswanya diberi soal soal lalu diminta pemecahannya. Tujuan 

metode Problem Solving ( Pemecahan Masalah ) adalah untuk menanamkan pada  kepada  



 

 

 

peserta didik bagaimana cara berfikir sistematis dan logis dalam memecahkan masalah masalah 

yang dihadapi. Hal ini akan tumbuh jika terjadi  metode pembelajaran yang interaktif yang lebih 

menekankan komunikasi banyak arah yang akan menempatkan peserta didik sebagai variable.  

             Selain metode Problem Solving, metode diskusi merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang sering digunakan oleh guru, Suryosubroto ( 1997 : 179 ) mengemukakan 

metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pengajaran dengan guru memberikan 

kesempata kepada siswa atau kelompok kelompok dengan mengadakan perbincangan ilmiah 

guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun keberbagai alternative 

pemecahan masalah. Pada kenyataannya cara penyampaian metode masing masing guru akan 

berbeda satu sama lain bergantung kepada hal hal berikut ini : tajuan, kondisi siswa, siatuasi dan 

factor internal guru itu sendiri. 

       Konsep alamiah yang dialami oleh semua mahluk hidup, tidak terkecuali  manusia adalah 

melepaskan diri dari ketergantungan orang  disekelilingnya setelah melewati masa 

perkembangan. Mandiri atau sering juga disebut berdiri diatas kaki sendiri merupakan 

kemampuan seseorang untuk tidak tergantung pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukannya.Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat 

atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan dibangun 

dengan bekal pengetahuan atau kompe tensi yang dimiliki. Dengan demikian kegiatan belajar 

mandiri diawali dengan kesadaran akan tanggung jawab dengan adanya masalah, disusul dengan 

timbulnya niat melakukan kegiatan belajar secara sengaja untuk menguasai sesuatu kom     

petensi yang diperlukan guna mengatasi suatu masalah. (Haris Mudjiman:7). Kemandirian 

Belajar ( Sikap mandiri ) seseorang tidak terbentuk dengan cara yang mendadak, namun melalui 

proses sejak masa anak-anak. Dalam perilaku mandiri antara tiap individu tidak sama, kondisi ini 

dipengaruhi oleh banyak hal. Hal yang mempengaruhi atau faktor penyebab sikap mandiri 

seseorang itu dibagi menjadi dua, yaitu faktor dari dalam Individu dan faktor dari luar individu. 

        Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui 1) Pengaruh metode pembelajaran 

terhadap pemahaman konsep matematika di SMK Swasta di Kabupaten Bekasi. 2))  pengaruh 

keman dirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika di SMK Swasta di Kabupaten 

Bekasi.3) Pengaruh inter aktif metode pembelajaran dan keman dirian belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika di SMK Swasta di Kabupaten Bekasi. 

      

 

 

 



 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

      Tempat yang akan dipilih sebagai lapangan penelitian adalah SMK BRAHARI dan SMK 

Yapin . SMK BRAHARI terletak di Kampung Burangkeng, Jalan MT Haryono, Kecamatan 

Setu Kabupaten Bekasi,. SMK Yapin terletak dikecamatan Setu, Kabupaten Bekasi. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Februari 2016 – Maret 2016. 

 

Teknik Pengambilan sampel 

     Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah teknik Simple Random 

Sampling. Populasi penelitian sebanyak 526 dan diambil sampel sebanyak 80 .  

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 80 siswa : 

i. 20 Siswa diberikan treatmen metode pembelajaran Problem Solving dan yang mempunyai 

Kemandirian Belajar Tinggi. 

ii. 20 Siswa diberikan treatmen metode pembelajaran Problem Solving dan yang mempunyai 

Kemandirian Belajar Rendah. 

iii. 20 Siswa diberikan treatmen metode pembelajaran Diskusi dan Kemandirian Belajar Tinggi 

iv. 20 Siswa diberikan treatmen metode pembelajaran Diskusi dan yang mempunyai 

Kemandirian Belajar  Rendah. 

 

Teknik Pengumpulan Data ( Instrument Penelitian ) 

     Teknik pengumpulan data (instrument) dengan pemberian test pemahaman konsep 

matematika  (Tes Formatif ) 2 dalam bentuk tes objektif yaitu test pilihan ganda  yang terdiri dari 

lima pilihan jawaban dengan no butir  1-30 dan angket kemandirian belajar siswa diberikan 

sebagai hasil akhir pada pokok materi pembelajaran matematika  setelah melakukan 6 kali 

pertemuan tatap muka. 

Validasi dan Analisis Instrument 

     Validasi instrument dilakukan dengan menganalisis :  

a) Vallidasi butir soal Pemahaman Konsep Matematika, dengan menggunakan koefisien  

Korelasi Biserial. 

b) Reliabilitas butir soal pemahan konsep matematika. 

c) Taraf Kesukaran soal pemahaman konsep matematika. 



 

 

 

d) Daya Pembeda soal pemahaman konsep matematika. 

e) Validasi kemandirian belajar 

f) Reliabilitas kemandirian belajar 

Setelah dilakukan validasi dan analisis instrument didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Analisis Instrumen Pemahaman Konsep Matematika3 : 

Juml 

Soal 

Validasi Nilai 

Reliabilitas 

Tingkat Kesukaran 

 Valid Tidak 

Valid 

Mudah Sedang  Sukar 

30 25 5 0,9 5 18 7 

 

Tabel 2. Daya Daya Pembeda Pemahaman Konsep Matematika4 

 

Jumlah Soal 
Daya Pembeda 

Jelek Baik Baik Sekali 

30 4 15 11 

 

Tabel 3. Hasil analisis Instrumen Kemandirian Belajar3  :  

 

Jumlah Soal 
Validasi 

Reliabilitas 
Valid Tidak Valid 

40 32 8 Reliabel 

 

Rancangan Penelitian 

 

            Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen ( Treatmen By 

Level )  Dalam penelitian ini digunakan Analisis Varians ( ANAVA 2 arah ) dengan 2 variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pemahaman Konsep 

Matematika, sedangkan variabel bebasnya adalah : 1. Metode pembelajaran , yang terdiri dari 

Problem Solving method ( metode pemecahan masalah ) dan  discusion method ( metode diskusi 

). 

 

 

 

 

 



 

Konstelasi permasalahan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. Dibawah ini: 

 

Tabel   4. Konstelasi Masalah Penelitian   

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A =  Metode Penbelajaran Matematika 

A1 =   Siswa yang diberi Metode Pembelajar Problem Solving ( pemecahan masalah ) 

A2 =   Siswa yang diberi Metode Pembelajaran Diskusi  

B =   Kemandirian Belajar  Siswa 

B1 =   Siswa yang memiliki Kemandirian Belajar  Tinggi 

B2 =   Siswa yang memiliki Kemandirian Belajar Rendah 

Y11 =  Pemahaman Konsep Matematika  Siswa  yang  diberi Metode Pembelajaran Problem    

                Solving  Method  ( metode  pemecahan  masalah ) dan   Kemandirian  Belajar Tinggi. 

Y12 =   Pemahanan Konsep Matematika Siswa yang diberi Metode Pembelajaran  Discussion   

               Method ( metode diskusi ) dan memiliki Kemandirian Belajar Tinggi. 

Y21 =   Pemahaman Konsep Matematika Siswa  Yang diberi  Metode Pembelajaran Problem  

               Solving Method  ( metode pemecahan masalah )  dan  memiliki  Kemandirian Belajar  

               Rendah 

Y22 =   Pemahaman   Konsep    Matematika  siswa –siswa   yang  diberi  Metode  

Pembelajaran     

                 Discussion Method ( metode diskusi ) dan memiliki Kemandirian Belajar  Rendah. 

 

           Metode                          

     Pembelajaran 

 

Keman- 

dirian 

Belajar 

 Problem 

solving method 

( A1) 

Discusion 

method  

(A2) 

 

 

∑ Baris 

Tinggi( B1) Y11 Y12 Y10 

Rendah(B2) Y21 Y22 Y20 

∑ Kolom Y01 Y02 Y00 



 

 

 

Teknik Analisis Data 

1) Teknik analisis statistic deskriptif 

2) Uji Prasyarat analisis : 

a. Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov ) 

b. Uji Homogenitas  

3) Statistik parametrik : Anava 2 Jalur. 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis 1 ; 

H0 : μA1 = μA2  

(Tidak ada pengaruh yang signifikan antara  Metode Pembelajaran terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika siswa) 

H1 : μA1 ≠ μA2   

(Terdapat pengaruh yang signifikan antara Metode Pembelajaran terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika siswa) 

2. Hipotesis 2 : 

H0 : μB1 = μB2  

   (Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Kemandirian Belajar terhadap Pemahaman    

   Konsep Matematika Siswa) 

  H1 : μB1 ≠ μB2  

  (Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kemandirian Belajar terhadap Pemahaman  

Konsep Matematika Siswa) 

3. Hipotesis 3 : 

H0 : Int. A×B= 0 

(Tidak terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara Metode Pembelajaran dan 

Kemandirian Belajar  siswa terhadap Pemahaman Konsep Matematika) 

 H1 : Int.A×B ≠0   

(Terdapat pengaruh yang signifikan interaksi antara  Metode Pembelajaran  dan Kemandirian 

Belajar  Siswa terha dap Pemahaman Konsep Matematika ) 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

I. Deskriptif Data ( Hasil analisis statistic Deskriptif). 

Tabel 5. Deskripsi statistik untuk semua  perlakuan. 

Treatmen 

Deskriptif Statistik 

Mean 
(rata-rata) 

Median 
(nilai tengah) 

Modus Std Deviation 

A1B1 84,90 83,00 83,00 4.85 

A1B2 66,00 64,50 63,00 6,29 

A2B1 72,00 70,00 67,00 5,50 

A2B2 54,80 53,00 50,00 5,83 

      

     A1B1  =  Data pemahaman konsep  matematika  siswa  yang  menggunakan  metode  

                     pembelajaran  Problem Solving dan mempunyai Keman dirian Belajar Tinggi.  

A1B2   = Data  pemahaman  konsep  matematika  siswa  yang  menggunakan metode    

           pembelajaran Problem Solving dan mempunyai Keman dirian Belajar        Rendah.  

 A2B1  =  Data pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan metode  

       pembelajaran Diskusi dan mempunyai Kemandirian Belajar Tinggi.  

    A2B2  = Data pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan metode  

   pembelajaran Diskusi dan mempunyai Kemandirian Belajar Rendah.  

 

Gambar 1. Diagram batang untuk semua  perlakuan (treatmen ). 

 

 

     Dari data diatas terlihat nilai rata-rata ( mean ), nilai tengah ( median ), modus dan 

standard deviasi yang paling tinggi  adalah A1B1 yaitu treatment metode pembelajaran 

Problem Solving dengan level kemandi- rian belajar tinggi, pada treatmen A1B2 ( metode 
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pembelajaran Problem Solving dan kemandirian belajar rendah ) dan A2B1 ( metode 

pembelajaran Diskusi dengan kemandirian belajar tinggi ) terlihat rata-rata, nilai tengah dan 

modus lebih tinggi yang pada treatmen A2B1, hal ini menunjukkan lebih berpengaruh level 

kemandirian dibanding kan metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 

 
Tabel 6. Deskriptif statistic untuk Metode pembelajaran problem solving dan diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari data deskriptif statistic diatas, metode pembelajaran problem solving lebih 

effektif dan lebih baik untuk memahami konsep matematika siswa. Terbukti dari nilai rata-

rata ( mean ), nilai tengah (median) dan modus yang lebih tinggi pada metode pembelajaran 

problem solving dibandingkan dengan pada metode diskusi, hal ini karena pada metode 

problem  solving siswa mendapatkan cara yang tepat untuk berbagai permasalahan sehingga 

lebih cepat memahami cara memecahkan masalah. 

 

Gambar 2.Diagram batang dari nilai rata-rata, nilai tengah dan modus siswa yang  

                  memakai metode pembelajaran problem solving dan diskusi. 
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Metode Pembelajaran 

Descriptif Statistic 

Mean 

(rata-rata) 

Median 

(nilai tengah) 
Modus 

Standard 

Deviasi 

Pemecahan Masalah        

(Problem Solving ) 
75.45 79 83 11.06 

Diskusi 63.40 65.50 50 10.35 



 

 

Tabel 7.Descriptif Statistik pemahaman konsep matematika berdasarkan       

              kemandirian belajarnya : 

 

Kemandirian belajar 

 

Descriptif Statistic 

Mean 

(rata-rata) 

Median 

(nilai tengah) 
Modus 

Standard 

Deviasi 

Tinggi 78.45 80.00 83.00 8.30 

Rendah 60.40 62.50 63.00 8.25 

 

Gambar 3. Diagram  batang  deskriptif statistic pemahaman konsep matematika    

siswa    yang mempunyai kemandirian belajar tinggi dan kemandirian belajar rendah. 

 

 
  

       Dilihat dari data diatas, kemandirian belajar siswa berpengaruh terhadap nilai rata-rata ( 

mean ), nilai tengah ( median ), modus dan standard deviasi.Siswa dengan kemandirian 

belajar tinggi nilai rata-rata, nilai tengah dan modusnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

nilai rata-rata, median dan modus siswa dengan kemandirian  belajar rendah. 

Hal ini dikarenakan siswa dengan keman dirian belajar tinggi mempunyai motifasi dan 

kreatifitas mengatasi kesulitan diri sendiri. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi akan 

aktif mencari sumber untuk menjawab masalahnya, yaitu dengan membaca literatur atau 

bertanya aktif kepada nara sumber, dalam hal ini guru. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

A. Uji Normalitas 

      Uji Prasyarat Analisis yang digunakan untuk uji Normalitas ialah Kolmogorov Smirnov5. 
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Tabel 8. Uji Kolmogorov Smirnov untuk uji normalitas. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pemahaman 

konsep 

matematika 

siswa yang  

Mengguna kan 

Metode 

Pembelajaran 

Problem Solving 

dan mempunyai 

kemandirian 

belajar tinggi 

Pemahaman 

konsep 

matematika 

siswa yang  

Mengguna kan 

Metode 

Pembelajaran 

Problem Solving 

dan mempunyai 

kemandirian 

belajar rendah 

Pemahaman 

konsep 

matematika 

siswa yang  

Mengguna kan 

Metode 

Pembelajaran 

diskusi dan 

mempunyai 

kemandirian 

belajar tinggi 

Pemahaman konsep 

matematika siswa 

yang  Mengguna 

kan Metode 

Pembelajaran 

diskusi dan 

mempunyai 

kemandirian belajar 

rendah 

N 40 40 40 40 

Norma

l 

Param

etersa,b 

Mean 75.45 63.40 78.45 60.40 

Std. 

Deviatio

n 

11.061 10.350 8.299 8.246 

Most 

Extrem

e 

Differe

nces 

Absolute .160 .143 .121 .124 

Positive .153 .143 .121 .115 

Negative -.160 -.136 -.108 -.124 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
1.009 .901 .763 .783 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.260 .391 .605 .573 

 

a. Test distribution is Normal. 

Kelompok Treatment F0 Sig 

A1 dengan A2 0.869 0.354 

B1 dengan B2 0.154 0.696 

A1B1,A1B2,A2B1,A2B2 0.676 0.569 

 b. Calculated from data. 



 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu data penelitian dapat 

dilanjutkan untuk uji statistic parametric atau tidak5. 

Dari data diatas untuk semua treatmen yaitu ( A1B1, A1B2, A2B1, A2B2 ) nilai sig nya  >  

0,05, hal ini memiliki arti bahwa semua data diatas berdistribusi normal, sehingga penelitian 

diatas bisa dilanjutkan dengan analisis statistic parametric5.  

 

B. Uji Homogenitas 

        Dengan menggunakan SPSS didapat nilai Fo dan Sig Uji Homogenitas untuk kelompok 

kelompok treatment berikut ini 

 

      Dari table 9. Diatas terlihat nilai sig dari semua treatment ( A1 dan A2, B1 dan B2, 

A1B1,A1B2, A2B1, A2B2 )  > 0,05, dan ini berarti data diperoleh dari kelompok varian yang 

homogen5. 

3. Uji Hipotesis Dengan Teknik ANAVA 2 Jalur 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected 

Model 
9434,550a 3 3144,850 98,805 .000 

Intercept 385586,450 1 385586,450 12114,332 .000 

A 2904,050 1 2904,050 91,239 .000 

B 6516,050 1 6516,050 204,721 .000 

A * B 14,450 1 14,450 0,454 0,502 

Error 2419,000 76 31,829   

Total 397440,000 80    

Corrected 

Total 
11853,550 79 

   



 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10.  Uji Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis pertama : terdapat pengaruh yang signifikan metode pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa di SMK swasta Kabupaten Bekasi Treatment A ) .     

Berdasarkan tabel 10. Diatas, diperoleh hasil Anova  sig 0.000 < 0.05 dan nilai Fh = 91,239, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti terdapat penga- ruh yang signifikan 

penggunaan metode pembelajaran terhadap pemahaman kon- sep matematika siswa di SMK 

swasta Kabupaten Bekasi. 

2. Hipotesis kedua : terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa di SMK swasta Kabupaten Bekasi. 

Berdasarkan tabel 10. Diatas, diperoleh hasil Anova  sig 0.000 < 0.05 dan nilai Fh = 

204,721, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti  terdapat penga- ruh yang 

signifikan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa di SMK 

swasta Kabupaten Bekasi. 

3. Hipotesis ketiga : Tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan metode pembelajaran 

dan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa di SMK swasta 

Kabupaten Bekasi. 

Berdasarkan tabel 10. Diatas, diperoleh hasil Anova  sig 0.502 > 0.05 dan nilai Fh = 0,454, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

interaksi penggunaan metode pembela- jaran terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

di SMK swasta Kabupaten Bekasi. 

      Nilai Adjusted R. Square adalah 0.788 menunjukkan bahwa      

Metode pembelajaran dan kemandirian belajar memberikan pengaruh sebesar 78,8% 

terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa smk DI Kabupaten Bekasi. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

  Simpulan 

1. Terdapat pengaruh yang significant metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa SMK swasta Kabupaten Bekasi yang dibuktikan dengan nilai sig = 

0,000 < 0,05 dan Fh = 91,239, sehingga tolak H0 dan terima H1 , yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan metode pembelajaran terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa SMK swasta Kabupaten Bekasi yang dibuktikan dengan nilai Sig = 

0,000 < 0,05 dan Fh = 204,721 sehingga tolak H0 dan terima H1 yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika 

siswa. 

3. Terdapat pengaruh interaktif yang tidak signifikan metode pembelajaran dan 

kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep matematika siswa SMK swasta 

Kabupaten Bekasi yang dibuktikan dengan nilai Sig = 0,502 > 0.05 dan Fh = 0,454 

sehingga terima Ho dan tolak H1yang berarti terdapat pengaruh y interaktif yang tidak 

signifikan metode pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Rekomendasi 

1.  Bagi Guru 

Perlu dipertimbangkan metode Problem Solving sebagai metode yang effektif untuk 

memecahkan masalah dalam mencapai pemahaman konsep matematika siswa  . 

2. Bagi Kepala Sekolah 

       Perlu adanya arahan yang berkesinambungan keoada seluruh warga sekolah untuk 

membentuk karakter mandiri yang akan berdampak positif dalam pemahaman konsep 

matematika siswa. 

3. Bagi Sekolah 

        Perlu adanya kerjasama antar warga sekolah dalam mengembangkan kegiatan belajar 

mengajar baik dalam penerapan metode pembelajaran maupun pengembangan karakter 

siswa terutama kemandirian belajar untuk mencapai pemahaman konsep matematika 

yang optimal. 

4. Bagi Dinas Pendidikan 



 

 

 

Perlu adanya sosialisasi metode pembelajaran Problem Solving sebagai metode 

pembelajaran yang efektif kepada sekolah sekolah yang belum menerapkannya. 

5. Bagi Peneliti Lain 

Perlu adanya saran dan kritik serta masukkan yang dapat mengembangkan penelitian ini 

dimasa yang akan datang. 
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